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Abstract 

The implementation of Electronic Medical Records (EMR) is one of the ways of digital 

transformation in the health sector in order to encourage the implementation of an integrated 

information system. EMR is intended to replace traditional recording in order to improve the 

integration, accuracy, and efficiency of patient service data. The purpose of this study was to 

determine the level of readiness for the implementation of EMR in the inpatient unit of Wiyung 

Sejahtera Hospital. The measuring instrument used in this quantitative descriptive method is the 

Technology Readiness Index (TRI). This study used a population of medical record officers and 

inpatient nurses using a questionnaire instrument in the form of a Google Form to be filled in to 

collect data. The results showed that the Optimism variable which was included in the very 

ready category had the highest average score (33.2). Meanwhile, the Innovativeness (22.6), 

Discomfort (22.5), and Insecurity (16.9) variables were included in the fairly ready category. 

Based on these results, these findings indicate that medical record officers and inpatient nurses 

have relatively good readiness to support the implementation of EMR, especially in the optimism 

variable which has the highest score. However, there is still room for improvement in the areas 

of innovation, ease of technology, and decreasing concerns about existing digital systems. To 

maximize comprehensive and sustainable adoption of EMR, this study is essential as a basis for 

decision-making when developing internal hospital policies, technology development, and 

training initiatives. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi di era 

digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai bidang, termasuk layanan 

kesehatan. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi tersebut adalah penggunaan Rekam 

Medis Elektronik (RME), yang 

memungkinkan pengelolaan data pasien secara 

digital, lebih efisien, dan terintegrasi [1]. 

Meski memberikan banyak manfaat, 

implementasi RME masih menghadapi 

tantangan, seperti perlindungan data, integrasi 

antar sistem, dan kesiapan tenaga kesehatan 

[2]. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 24 Tahun 2022, seluruh fasilitas 

kesehatan diwajibkan menggunakan RME 

paling lambat akhir Desember 2023 [3]. 

Namun, sejumlah hambatan masih ditemukan 

di lapangan, mulai dari performa sistem 

hingga aspek keamanan, seperti yang diungkap 

dalam penelitian [4]. Salah satu faktor penentu 

keberhasilan implementasi adalah kesiapan 
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petugas, mengingat peran penting mereka 

dalam mengelola data medis [5]. 

Rumah Sakit Wiyung Sejahtera telah 

menerapkan RME di unit rawat jalan sejak 

Oktober 2024, dan berencana menerapkannya 

di unit rawat inap pada awal 2025. Beberapa 

kendala yang dihadapi antara lain perbedaan 

persepsi antar petugas, keterbatasan fitur 

sistem, hingga terjadinya error saat mengentry 

data. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kesiapan pelaksanaan RME di unit rawat inap 

Rumah Sakit Wiyung Sejahtera dengan 

pendekatan Technology Readiness Index 

(TRI). Pendekatan ini menilai kesiapan adopsi 

teknologi melalui empat dimensi utama: 

optimisme, inovasi, ketidaknyamanan, dan 

ketidakamanan, yang dapat memberikan 

gambaran menyeluruh terhadap potensi 

hambatan serta kesiapan sistem dan pengguna. 

 

LANDASAN TEORI 

Rekam Medis Elektronik 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

(Permenkes) Nomor 24 Tahun 2022 Pasal 1 

Rekam Medis Elektronik adalah Rekam Medis 

yang dibuat dengan menggunakan sistem 

elektronik yang ditujukan bagi penyelenggara 

Rekam Medis[3]. Serta Pasal 45 Seluruh 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan harus 

menyelenggarakan Rekam Medis Elektronik 

sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 

Menteri ini paling lambat pada tanggal 31 

Desember 2023[3]. Adapun manfaat 

penggunaan RME menurut Kepmenkes No. 

377 Tahun 2007 [6], yaitu: 

1. Aspek Administrasi: suatu berkas rekam 

medis mempunyai nilai adminstrasi, 

karena isinya menyangkut tindakan 

berdasarkan wewenang dan tanggung 

jawab sebagai tenaga medis dan 

paramedis dalam mencapai tujuan 

pelayanan kesehatan. 

2. Aspek Legal: suatu berkas rekam medis 

mempunyai nilai adminstrasi, karena 

isinya menyangkut tindakan berdasarkan 

wewenang dan tanggung jawab sebagai 

tenaga medis dan paramedis dalam 

mencapai tujuan pelayanan kesehatan. 

3. Aspek Medis: suatu berkas rekam medis 

mempunyai nilai medik, karena catatan 

tersebut dipergunakan sebagai dasar untuk 

merencanakan pengobatan/perawatan 

yang harus diberikan kapada seorang 

pasien. 

4. Aspek Financial: suatu berkas rekam 

medis yang mempunyai nilai uang, karena 

isinya mengandung data/informasi yang 

dapat dipergunakan sebagai aspek 

keuangan. 

5. Aspek Research: suatu berkas rekam 

medis mempunyai nilai penelitian, karena 

isinya menyangkut data/informasi yang 

dapat dipergunakan sebagai aspek 

penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang kesehatan. 

6. Aspek Education: suatu berkas rekam 

medis yang mempunyai nilai pendidikan, 

dan kegiatan pelayanan medik yang 

diberikan kepada pasien. Informasi 

tersebut dapat dipergunakan sebagai 

bahan/referensi pengajaran dibidang 

profesi si pemakai. 

7. Aspek Documentation: suatu berkas 

rekam medis mempunyai nilai 

dokumentasi, karena isinya menyangkut 

sumber ingatan yang ahrus 

didokumentasikan dan dipakai sebagai 

bahan pertanggung jawaban dan laporan 

rumah sakit. 

 

Technology Readiness Index 

Technology Readiness Index (TRI) 

merupakan sebuah indeks yang digunakan 

untuk mengukur kesiapan pengguna teknologi 

baru sehingga memiliki tujuan tertentu [7]. 

Metode ini dapat mengidentifikasi pengguna 

teknologi baru berdasarkan sisi positif dan 

negatif secara spesifik karena metode ini 

didasarkan pada 4 variabel kepribadian seperti 

optimis, inovasi, ketidaknyamanan, dan 

https://binapatria.id/index.php/MBI


ISSN No. 1978-3787  6901 

Open Journal Systems 

 ...........................................................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................................................  

https://binapatria.id/index.php/MBI   Vol.20 No.2 September 2025 

Open Journal Systems    

ketidakamanan [8]. Menurut[9] ada empat 

variabel untuk mengukur kesiapan, yaitu:  

1. Optimism:keyakinan seseorang bahwa 

teknologi menawarkan peluang lebih 

besar untuk melakukan kontrol, 

meningkatkan fleksibilitas, dan 

meningkatkan efisiensi dalam kehidupan 

mereka. 

2. Innovativeness:mengukur kecenderungan 

seseorang untuk menjadi pelopor dalam 

semua aspek dan bentuk kehidupan 

mereka. 

3. Discomfort:rasa tidak nyaman ketika 

menggunakan teknologi, keyakinan bahwa 

seseorang tidak dapat menguasainya dan 

pada akhirnya akan menjadi budaknya. 

4. Insecurity:rasa tidak nyaman ketika 

menggunakan teknologi, keyakinan bahwa 

seseorang tidak dapat mengandalkan 

teknologi untuk melakukan tugas seperti 

yang diharapkan dan kecenderungan 

untuk terus menerus menggunakan 

metode konvesional. 

Rawat Inap 

Menurut Permenkes Nomor 26 Tahun 

2021 pelayanan rawat inap adalah pelayanan 

kepada pasien dalam rangka observasi, 

perawatan, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi, 

dan/atau pelayanan kesehatan lainnya dengan 

menempati tempat tidur [10]. Pelayanan rawat 

inap yang menggunakan sistem informasi 

akuntansi dengan efektif dapat membantu 

karyawan rumah sakit dalam mengetahui 

ketersediaan ruang rawat inap[11] . Pelayanan 

rawat inap diberikan kepada pasien yang 

kondisinya belum stabil seperti pasca operasi, 

kegawat darurat, dan perawatan intensif yang 

tidak bisa dilakukan di rumah atau di klinik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

Technology Readiness Index. Responden 

dalam penelitian ini adalah petugas rekam 

medis yang berjumlah 12 orang dan perawat di 

unit rawat inap berjumlah 75 dengan 

menggunakan purposive sampling. Adapun 

kriteria inklusi yang sudah ditentukan oleh 

peneliti, yaitu: 

1. Pengguna RME 

2. Petugas rekam medis dan perawat 

unit rawat inap 

3. Bersedia menjadi sampel pada kurun 

waktu 1 bulan 

4. Masa kerja petugas paling lama 

tahun 2024 

Selain kriteria inklusi, adapun kriteria eksklusi 

pada penelitian ini, yaitu meliputi: 

1. Bukan pengguna RME 

2. Masa kerja petugas dimulai pada tahun 

2025 

3. Bukan petugas rekam medis dan 

perawat unit rawat inap 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

kuesioner yang mengukur empat dimensi 

utama, yaitu optimism, innovativeness, 

discomfort, insecurity. Kuesioner tersebut 

nantinya akan dibagikan kepada responden 

melalui Google Form sehingga memudahkan 

responden dalam pengisian kuesioner. Hasil 

kuesioner yang sudah diisi oleh responden 

akan dilakukan tabulasi data dimana 

mengelompokkan jawaban sesuai dengan 

variabel pada penelitian ini. Setelah itu data 

disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan 

frekuensi, persentase, dan mean berdasarkan 

variabelnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneitian ini mendapatkan 64 responden 

yang sesuai dengan kriteria pada penelitian. 64 

responden terdiri dari 12 petugas rekam medis 

dan 52 perawat unit rawat inap. Berikut hasil 

dari tiap variabel. 

Tabel 1. Hasil Identfikasi Berdasarkan 

Variabel Optimism Petugas pada Kesiapan 

Pelaksanaan RME 

 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

ST

S 

(1) 

Total  

Nilai 

Perny

ataan F % F % F % F % 
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N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

ST

S 

(1) 

Total  

Nilai 

Perny

ataan F % F % F % F % 

1 Teknol

ogi 

membu

at lebih 

mudah 

dalam 

mengon

trol 

sesuatu 

dalam 

pekerja

an 

3

1 

4

8 

3

1 

4

8 

1 2 1 2 220 

2 Produk 

dan 

pelayan

an yang 

menggu

nakzan 

teknolo

gi 

terbaru 

lebih 

nyaman 

digunak

an 

2

2 

3

4 

4

1 

6

4 

1 2 0 0 213 

3 Suka 

melaku

kan 

pekerja

an 

dengan 

komput

er 

secara 

terinteg

rasi 

(tersam

bung 

dari 

unit ke 

unit 

2

5 

3

9 

3

7 

5

8 

2 3 0 0 215 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

ST

S 

(1) 

Total  

Nilai 

Perny

ataan F % F % F % F % 

lain 

dalam 

satu 

rumah 

sakit), 

karena 

tidak 

perlu 

terpaku 

dengan 

pekerja

an yang 

manual 

4 Dengan 

menggu

nakan 

komput

er 

secara 

terinteg

rasi 

dalam 

melaku

kan 

pekerja

an, 

dapat 

membe

rikan 

pelayan

an 

secara 

efektif/t

epat 

waktu 

sesuai 

standar 

responti

me 

rumah 

sakit 

2

3 

3

6 

3

9 

6

1 

2 3 0 0 213 
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N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

ST

S 

(1) 

Total  

Nilai 

Perny

ataan F % F % F % F % 

5 Suka 

menggu

nakan 

progra

m 

komput

er yang 

dapat 

disesuai

kan 

dengan 

kebutuh

an 

 

1

9 

3

0 

4

3 

6

7 

2 3 0 0 209 

6 Teknol

ogi 

membu

at lebih 

efisien 

dalam 

melaku

kan 

pekerja

an 

2

5 

3

9 

3

9 

6

1 

0 0 0 0  

217 

7 Teknol

ogi 

baru 

dapat 

memac

u 

kreativi

tas 

2

1 

3

3 

4

2 

6

6 

1 2 0 0 212 

8 Teknol

ogi 

2

0 

3

1 

4

2 

6

6 

2 3 0 0 210 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

ST

S 

(1) 

Total  

Nilai 

Perny

ataan F % F % F % F % 

membe

rikan 

lebih 

banyak 

kebebas

an 

dalam 

berakti

vitas 

9 Dengan 

membe

rikan 

teknolo

gi 

menjadi 

tidak 

ketingg

alan 

informa

si di 

dunia 

rekam 

medis 

2

2 

3

4 

4

2 

6

6 

0 0 0 0 214 

1

0 

Merasa 

yakin 

komput

er yang 

digunak

an 

mengik

uti 

instruks

i yang 

diberik

an 

kepada 

mereka 

1

8 

2

8 

4

5 

7

0 

0 0 1 2 208 

Total 2.131 

Rata-rata 33,2 

Kategori Sang

at 
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N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

ST

S 

(1) 

Total  

Nilai 

Perny

ataan F % F % F % F % 

Siap 

Berdasarkan Tabel 1, hasil perhitungan 

terhadap 10 pernyataan variabel optimism 

menunjukkan total skor sebesar 2.131. nilai ini 

mencerminkan bahwa responden berada pada 

kategori sangat siap dalam pelaksanaan RME. 

Hal ini mengindikasikan bahwa para petugas 

memiliki tingkat keyakinan yang tinggi 

terhadap manfaat serta kemudahan yang 

ditawarkan oleh teknologi yang digunakan 

dalam sistem RME. Pernyataan dengan skor 

tertinggi terdapat pada nomor 1 yaitu 

“Teknologi membuat lebih mudah dalam 

mengontrol sesuatu dalam pekerjaan” yang 

memperoleh total nilai sebesar 220. Temuan 

ini menunjukkan bahwa mayoritas petugas 

memandang teknologi sebagai alat bantu yang 

sangat efektif dalam meningkatkan kontrol dan 

pengelolaan pekerjaan mereka. Sebaliknya, 

skor terendah ditemukan pada pernyataan 

nomor 10 yaitu “Merasa yakin komputer yang 

digunakan mengikuti instruksi yang diberikan 

kepada mereka” dengan total skor 208. 

Meskipun nilainya tetap tinggi, pernyataan ini 

mencerminkan adanya sedikit keraguan atau 

ketidakpastian di kalangan petugas terkait 

kemampuan sistem komputer dalam 

menjalankan instruksi secara akurat. Ini dapat 

menjadi indikasi perlunya peningkatan 

pelatihan atau kepercayaan terhadap keandalan 

sistem RME yang digunakan. 

Salah satu temuan menarik muncul pada 

pernyataan nomor 5 yaitu “Suka menggunakan 

program komputer yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan”. Hasil ini menunjukkan 

bahwa masih ada petugas yang belum terbiasa 

atau belum merasa nyaman saat menggunakan 

program yang bisa diubah atau disesuaikan 

sesuai kebutuhan masing-masing. Hal ini 

berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya 

[12] dimana sebagian besar responden (71,4%) 

menyatakan setuju pada pernyataan yang sama 

dalam aspek optimism. Selain itu, temuan 

peneliti[13]petugas menunjukkan sikap sangat 

optimis dalam pelaksanaan RME dan 

mendukung bahwa sistem ini dapat 

memberikan kebebasan lebih dalam 

menjalankan aktivitas kerja. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa petugas rekam 

medis dan perawat di unit rawat inap Rumah 

Sakit Wiyung Sejahtera secara umum 

memiliki pandangan yang positif terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan 

RME. Namun, agar kesiapan ini dapat 

dimaksimalkan, masih diperlukan dukungan 

tambahan berupa pelatihan berkelanjutan, 

peningkatan sistem, serta penyempurnaan 

fitur-fitur teknologi yang digunakan. 

Tabel 2. Hasil Identfikasi Berdasarkan 

Variabel Innovativeness Petugas pada 

Kesiapan Pelaksanaan RME 

 

N

o 

Pernya

taan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

1 Banya

k 

orang 

yang 

datang 

pada 

saya 

untuk 

memin

ta 

pendap

at 

tentan

g 

teknol

ogi 

4 6 3

9 

6

1 

2

1 

3

3 

0 0 175 

2 Nampa

knya 

teman-

teman 

6 9 3

8 

5

9 

1

8 

2

8 

2 3 176 
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N

o 

Pernya

taan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

saya 

menge

tahui 

dan 

lebih 

banyak 

belajar 

teknol

ogi 

daripa

da 

saya 

3 Biasan

ya, 

saya 

orang 

pertam

a yang 

menge

tahui 

teknol

ogi 

terbaru 

diband

ingkan 

teman-

teman 

lainny

a 

5 8 2

7 

4

2 

3

2 

5

0 

0 0 165 

4 Saya 

biasan

ya 

dapat 

menge

tahui 

perke

mbang

an 

produk 

7 1

1 

2

8 

4

4 

2

7 

4

4 

2 3 168 

N

o 

Pernya

taan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

dan 

servis 

teknol

ogi 

tanpa 

bantua

n dari 

orang 

lain 

5 Saya 

biasan

ya 

selalu 

mener

apkan 

teknol

ogi 

terbaru 

dalam 

bidang 

pekerj

aan 

saya 

6 9 4

6 

7

2 

9 1

4 

3 5 183 

6 Saya 

sangat 

menik

mati 

waktu 

untuk 

menge

ksplor

asi 

kompu

ter 

9 1

4 

4

2 

6

6 

1

1 

1

7 

2 3 186 
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N

o 

Pernya

taan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

bertek

nologi 

tinggi 

di unit 

kerja 

saya 

 

7 Teknol

ogi 

baru 

dapat 

memac

u 

kreativ

itas 

1

4 

2

2 

4

8 

7

5 

2 3 0 0 204 

8 Saya 

merasa 

mamp

u dan 

tidak 

menga

lami 

banyak 

masala

h 

dalam 

mengg

unakan 

produk 

bertek

nologi 

tinggi 

1

0 

1

6 

4

6 

7

2 

8 1

3 

0 0 194 

 

Total 

1,45

1 

N

o 

Pernya

taan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

Rata-rata 22,6 

Kategori Cuk

up 

Siap 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penghitungan 

terhadap 8 pernyataan yang mewakili variabel 

innovativeness menghasilkan total nilai 

sebesar 1.451. Nilai rata-rata yang diperoleh 

menempatkan responden pada kategori cukup 

siap dalam hal kemampuan inovatif mereka 

dalam menghadapi pelaksanaan RME. 

Pernyataan dengan skor tertinggi ditemukan 

pada pernyataan nomor 7 yaitu “Teknologi 

baru dapat memacu kreativitas” dengan total 

nilai sebesar 204. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas responden merasakan 

dampak positif dari kemajuan teknologi, 

khususnya dalam mendorong peningkatan 

kreativitas dalam pelaksanaan tugas mereka. 

Hal ini mencerminkan bahwa kehadiran 

teknologi baru tidak hanya dipandang sebagai 

alat bantu kerja, tetapi juga sebagai pemicu 

pengembangan ide-ide inovatif. Di sisi lain, 

nilai terendah tercatat pada pernyataan nomor 

3 yaitu “Biasanya saya orang pertama yang 

mengetahui teknologi terbaru dibandingkan 

teman-teman lainnya” dengan total nilai 

sebesar 165. Rendahnya skor ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

petugas tidak menganggap diri mereka sebagai 

pelopor dalam mengikuti perkembangan 

teknologi terkini. Hal ini bisa menunjukkan 

adanya keterbatasan akses informasi atau 

kurangnya minat individu dalam mencari tahu 

teknologi terbaru secara aktif dibandingkan 

dengan rekan sejawat.  

Temuan tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian [12] yang menunjukkan bahwa 

proporsi terbesar pada aspek inovatif justru 

berada pada pernyataan bahwa petugas sangat 
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menikmati waktu dalam mengeksplorasi 

komputer berteknologi tinggi di tempat kerja. 

Kondisi tersebut dapat mendorong munculnya 

kreativitas dan menjadikan petugas sebagai 

sumber inspirasi bagi rekan-rekannya. Selain 

itu, hasil penelitian oleh[14] juga 

menunjukkan bahwa pada aspek inovatif, 

petugas memiliki tingkat kesiapan dan 

keterbukaan yang tinggi dalam menerima serta 

mengadopsi teknologi baru. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa petugas rekam 

medis dan perawat di unit rawat inap Rumah 

Sakit Wiyung Sejahtera cukup siap dalam 

menghadapi inovasi dan penggunaan 

teknologi. Namun masih diperlukan penguatan 

lebih lanjut dalam hal membangun budaya 

kerja yang mendukung inovasi, meningkatkan 

kepercayaan diri untuk menjadi pelopor 

perubahan, serta menyediakan fasilitas dan 

pelatihan yang mendorong eksplorasi 

teknologi secara aktif dan berkelanjutan. 

Tabel 3 Hasil Identfikasi Berdasarkan 

Variabel Discomfort Petugas pada Kesiapan 

Pelaksanaan RME 

 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

1 Teknik

al 

support 

tidak 

banyak  

 

2 3 4

0 

63 2

2 

3

4 

0 0 148 

2 Saya 

berpikir 

teknolo

gi yang 

didesai

n dan 

diciptak

an 

justru 

4 6 1

3 

20 4

1 

6

4 

6 9 177 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

membu

at 

pekerja

an saya 

lebih 

rumit  

 

3 Pandua

n 

instruks

i dalam 

mengop

erasika

n 

produk 

teknolo

gi 

informa

si atau 

servis 

teknolo

gi 

informa

si 

sangat 

sulit 

dibaca 

atau 

dimeng

erti  

2 3 2

0 

31 3

8 

5

9 

4 6 172 

4 Saya 

harus 

merasa 

tidak 

nyaman 

jika 

harus 

mengga

nti 

6 9 3

9 

61 1

5 

2

3 

4 6 145 
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N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

passwo

rd 

komput

er 

terlalu 

sering 

dikaren

akan 

takut 

lupa  

5 Saya 

membel

i 

produk 

atau 

servis 

teknolo

gi 

informa

si saya 

lebih 

memili

h yang 

standar 

tetapi 

hargany

a 

murah 

daripad

a yang 

memili

ki 

banyak 

fitur 

tetapi 

hargany

a mahal  

 

3 5 2

9 

45 2

9 

4

5 

3 5 160 

6 Saya 9 1 2 38 2 4 3 5 153 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

merasa 

tidak 

nyaman 

saat 

menggu

nakan 

sistem 

teknolo

gi 

informa

si, 

karena 

dapat 

merusa

k 

sistem 

tersebut 

dan 

saya 

akan 

disalah

kan 

4 4 8 4 

7 Harus 

ada 

perhatia

n lebih 

saat 

sistem 

mengha

silkan 

data 

untuk 

digunak

an 

dalam 

pekerja

an 

karena 

kemung

kinan 

7 1

1 

4

7 

73 8 1

3 

2 3 133 
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N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

data 

dapat 

salah  

 

8 Banyak 

teknolo

gi yang 

memba

wa 

risiko 

kesehat

an dan 

kesela

matan  

 

4 6 3

3 

52 2

3 

3

6 

4 6 155 

9 Teknol

ogi 

dapat 

membu

at 

pemeri

ntah 

dan 

institusi 

pelayan

an 

kesehat

an 

dapat 

memata

-matai 

semua 

orang 

dengan 

mudah  

 

5 8 2

7 

42 2

9 

4

5 

3 5 158 

1

0 

Teknol

ogi 

selalu 

2 3 2

5 

39 3

2 

5

0 

5 8 168 

N

o 

Pernyat

aan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Tota

l  

Nilai 

Pern

yata

an 

F % F % F % F % 

bermas

alah 

saat 

kita 

membu

tuhkann

ya  

 

Total 1,56

9 

Rata-rata 24,5 

Kategori Cuk

up 

Siap 

Berdasarkan Tabel 3 hasil perhitungan 

terhadap 10 pernyataan yang 

merepresentasikan variabel discomfort 

menghasilkan total skor keseluruhan sebesar 

1.569. Nilai rata-rata yang diperoleh 

menempatkan responden dalam kategori cukup 

siap dalam menghadapi pelaksanaan RME, 

meskipun masih terdapat persepsi mengenai 

tingkat kenyamanan serta pemahaman mereka 

terhadap teknologi. Pernyataan dengan total 

nilai tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 

2 yaitu “Saya berpikir teknologi yang didesain 

dan diciptakan justru membuat pekerjaan saya 

lebih rumit” dengan perolehan nilai sebesar 

177. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

responden merasa sistem teknologi bisa 

kurang efektif apabila tidak dirancang secara 

sederhana. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa sistem RME dirancang 

secara user-friendly agar mudah dipahami dan 

digunakan oleh petugas. Sebaliknya, nilai 

terendah diperoleh pada pernyataan nomor 7 

yakni “Harus ada perhatian lebih saat sistem 

menghasilkan data karena kemungkinan data 

dapat salah” dengan total skor 133. 
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Menariknya, sebanyak 47 responden 

menyatakan setuju dengan pernyataan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun nilai totalnya rendah pernyataan ini 

mencerminkan adanya tingkat kewaspadaan 

yang tinggi terhadap kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam pengolahan data oleh sistem. 

Para petugas menyadari bahwa teknologi 

bukanlah sistem yang sepenuhnya bebas dari 

kesalahan, sehingga diperlukan pengawasan 

dan verifikasi terhadap output yang dihasilkan. 

Salah satu isu penting muncul pada 

pernyataan nomor 1 yakni “Teknikal support 

tidak banyak” yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan dukungan teknis menjadi kendala 

utama. Minimnya bantuan teknis dapat 

memperlambat proses adaptasi serta 

menyulitkan petugas dalam menyelesaikan 

kendala teknis yang muncul dalam 

penggunaan sistem. Penelitian sebelumnya 

oleh [14] juga menunjukkan bahwa pada aspek 

ketidakamanan, masih banyak petugas yang 

merasa was-was jika data yang mereka input 

ke dalam Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS) atau RME disalahgunakan oleh 

pihak yang tidak berwenang. Hal ini 

berdampak pada kepercayaan diri mereka, 

serta menimbulkan persepsi risiko yang tinggi 

terhadap keamanan saat melakukan pertukaran 

data pasien secara digital. Dengan demikian, 

petugas rekam medis dan perawat di unit rawat 

inap Rumah Sakit Wiyung Sejahtera dapat 

digambarkan sebagai pengguna teknologi yang 

cukup siap, namun masih terdapat rasa 

kekhawatiran dan ketidaknyamanan dalam 

penggunaan sistem. Dukungan teknis yang 

memadai serta upaya peningkatan rasa aman 

dalam penggunaan sistem informasi sangat 

diperlukan guna mengoptimalkan 

implementasi RME di lingkungan rumah sakit. 

 

Tabel 4 Hasil Identfikasi Berdasarkan 

Variabel Insecurity Petugas pada Kesiapan 

Pelaksanaan RME 

 

N

o 

Perny

ataan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total  

Nilai 

Pern

yataa

n 

F % F % F % F % 

1 Saya 

meras

a 

tidak 

aman 

ketika 

masu

kkan 

data 

pasie

n dan 

codin

g 

diagn

osa 

dokte

r 

kedal

am 

komp

uter  

 

3 5 1

8 

2

8 

3

5 

5

5 

8 1

3 

176 

2 Saya 

meras

a 

tidak 

aman 

ketika 

melak

ukan 

transa

ksi 

data 

pasie

n 

denga

n unit 

terkai

t lain 

di 

ruma

3 5 1

8 

2

8 

3

7 

5

8 

6 9 174 
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N

o 

Perny

ataan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total  

Nilai 

Pern

yataa

n 

F % F % F % F % 

h 

sakit  

 

3 Saya 

khaw

atir 

jika 

infor

masi 

yang 

saya 

kirim 

lewat 

siste

m 

infor

masi 

manaj

emen 

ruma

h 

sakit 

terkai

t data 

rekam 

medis 

elektr

onik 

pasie

n 

dapat 

diliha

t 

orang 

lain  

 

2 3 3

1 

4

8 

2

7 

4

2 

4 6 161 

4 Saya 

meras

a 

tidak 

3 5 2

2 

3

4 

5

0 

5

5 

7 1

1 

171 

N

o 

Perny

ataan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total  

Nilai 

Pern

yataa

n 

F % F % F % F % 

nyam

an 

melak

ukan 

pertu

karan 

infor

masi 

data 

pasie

n 

secara 

online 

di 

ruma

h 

sakit  

 

5 Semu

a 

transa

ksi 

infor

masi 

medis 

data 

pasie

n 

dilaku

kan 

secara 

elektr

onik 

harus 

dikon

firma

si lagi 

secara 

tertuli

s  

4 6 4

1 

6

4 

1

8 

2

8 

1 2 144 
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N

o 

Perny

ataan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total  

Nilai 

Pern

yataa

n 

F % F % F % F % 

 

 

6 Setiap 

prose

s 

yang 

berlan

gsung 

secara 

otoma

tis, 

saya 

harus 

meng

ecek 

kemb

ali 

untuk 

mema

stikan 

komp

uter 

tidak 

melak

ukan 

kesala

han  

 

6 9 5

1 

8

0 

6 9 1 2 130 

7 Sentu

han 

tanga

n 

manu

sia 

sanga

t 

pentin

g 

dalam 

1

0 

1

6 

4

7 

7

3 

6 9 1 2 126 

N

o 

Perny

ataan 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total  

Nilai 

Pern

yataa

n 

F % F % F % F % 

melak

ukan 

input 

data 

pasie

n di 

ruma

h 

sakit  

 

Total 1,08

2 

Rata-rata 16,9 

Kategori Cuku

p 

Siap 

Berdasarkan Tabel 4, hasil perhitungan 

terhadap 7 pernyataan yang merepresentasikan 

variabel insecurity menunjukkan bahwa total 

keseluruhan nilai yang diperoleh adalah 1.082. 

Dengan nilai rata-rata tersebut, responden 

tergolong dalam kategori cukup siap dalam 

menghadapi pelaksanaan RME, meskipun 

masih terdapat rasa khawatir terhadap 

penggunaan teknologi dalam sistem tersebut. 

Pernyataan dengan nilai tertinggi terdapat pada 

pernyataan nomor 1 yaitu “Saya merasa tidak 

aman ketika memasukkan data pasien dan 

coding diagnosa dokter ke dalam komputer” 

dengan total skor sebesar 176. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian petugas 

masih merasa cemas terkait aspek keamanan 

dan ketepatan data ketika melakukan input 

informasi penting ke dalam sistem komputer. 

Sementara itu, nilai terendah ditemukan pada 

pernyataan nomor 7 yaitu “Sentuhan tangan 

manusia sangat penting dalam melakukan 

input data pasien di rumah sakit” dengan 

perolehan nilai 126. Hal ini mencerminkan 

bahwa mayoritas responden sudah mulai 

https://binapatria.id/index.php/MBI


ISSN No. 1978-3787  6913 

Open Journal Systems 

 ...........................................................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................................................  

https://binapatria.id/index.php/MBI   Vol.20 No.2 September 2025 

Open Journal Systems    

meninggalkan ketergantungan terhadap proses 

manual, yang dapat diartikan sebagai indikasi 

adanya kesiapan dalam menghadapi proses 

digitalisasi di lingkungan rumah sakit. 

Salah satu temuan penting muncul 

pada pernyataan nomor 6 yaitu “Setiap proses 

yang berlangsung secara otomatis, saya harus 

mengecek kembali untuk memastikan 

komputer tidak melakukan kesalahan”. 

Pernyataan ini menggambarkan adanya sikap 

kehati-hatian dan tanggung jawab petugas 

dalam menjamin keakuratan data. Namun 

demikian, sikap tersebut juga dapat 

mencerminkan kurangnya kepercayaan 

sepenuhnya terhadap sistem digital, yang pada 

akhirnya berpotensi menurunkan efisiensi 

kerja. Sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya, aspek ketidaknyamanan dalam 

penggunaan sistem digital menunjukkan 

bahwa sebagian petugas merasa khawatir 

ketika harus mengintegrasikan data. Mereka 

takut apabila terjadi gangguan teknis seperti 

error pada komputer atau laptop, yang bisa 

menyebabkan kehilangan data yang tidak 

dapat dipulihkan  [15]. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa petugas rekam 

medis dan perawat di unit rawat inap telah 

menunjukkan kesiapan terhadap digitalisasi 

sistem informasi, namun masih terdapat 

kekhawatiran yang cukup besar terkait 

keamanan, keakuratan data, dan keandalan 

sistem otomatis. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan peningkatan sistem keamanan dan 

jaminan akurasi data guna mendukung 

keberhasilan implementasi RME secara 

menyeluruh. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Pada aspek optimism memiliki skor 

tertinggi yaitu 2.131 yang masuk dalam 

kategori sangat siap. Sebagian besar 

petugas merasa bahwa RME mempermudah 

pekerjaan mereka. Namun, masih ada 

beberapa petugas yang belum terbiasa 

menggunakan program komputer yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

2. Pada aspek innovativeness memiliki skor 

1.451 yang masuk dalam kategori cukup 

siap. Petugas terbuka terhadap teknologi 

baru, tetapi tidak banyak yang aktif 

mencoba teknologi terbaru atau menjadi 

yang pertama dalam menggunakan inovasi 

di tempat kerja. Hal ini bisa disebabkan 

oleh kurangnya informasi atau belum ada 

budaya kerja yang mendorong inovasi. 

3. Pada aspek discomfort memiliki skor 1.569 

yang masuk dalam kategori cukup siap. 

Beberapa petugas masih merasa tidak 

nyaman menggunakan sistem digital, 

terutama karena kurangnya dukungan teknis 

ketika ada masalah. Mereka juga khawatir 

data yang dimasukkan bisa disalahgunakan. 

4. Pada aspek insecurity memiliki skor 

terendah yaitu 1.082 namun masih 

termasuk dalam kategori cukup siap. 

Petugas merasa perlu memeriksa kembali 

setiap proses otomatis karena khawatir 

komputer bisa melakukan kesalahan. Ini 

menunjukkan masih ada rasa kurang 

percaya terhadap sistem digital secara 

penuh. 

5. Secara keseluruhan, petugas rekam medis 

dan perawat di unit rawat inap sudah cukup 

siap menggunakan sistem RME, terutama 

pada aspek optimism yang menunjukkan 

mereka yakin akan manfaat teknologi. 

Namun, ada beberapa tantangan seperti 

kurangnya dukungan teknis, rasa tidak 

nyaman, dan kekhawatiran terhadap 

keamanan data yang perlu diperhatikan agar 

implementasi RME lebih sukses. 

 

 

Saran 

Dalam upaya meningkatkan kesiapan 

pelaksanaan RME, Rumah Sakit Wiyung 

Sejahtera disarankan untuk menyelenggarakan 

pelatihan yang bersifat praktis dan relevan 

dengan kebutuhan masing-masing petugas 

sehingga petugas dapat lebih mudah 
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memahami serta menggunakan sistem dengan 

percaya diri. Selain itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung inovasi, misalnya melalui 

pemberian apresiasi kepada petugas yang aktif 

mencoba teknologi baru, serta memastikan 

ketersediaan informasi terkait perkembangan 

sistem digital. Rumah sakit juga perlu 

memperkuat dukungan teknis dengan 

menyiapkan tim bantuan serta memberikan 

pelatihan dasar dalam menangani kendala 

teknis ringan, guna meningkatkan kenyamanan 

petugas saat berinteraksi dengan sistem. Di sisi 

lain, aspek keamanan data harus diperhatikan 

melalui upaya seperti backup data secara 

berkala dan pemberian edukasi mengenai 

perlindungan informasi pasien, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan petugas terhadap 

sistem digital yang diterapkan. 
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